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السلام عليم ورحمة اله وبركاته

 الحمد له والصلاة والسلام عل رسول اله وعل آله وصحبه أجمعين

Pertemuan yang ke-12 Ruang Belajar Tauhid Gaya Hidup adalah tentang “Berdo’a Kepada Selain Allāh جل جلاله Adalah Syirik
Besar”.

Berdo’a kepada Allāh جل جلاله adalah seseorang menghadap Allāh جل جلاله dengan maksud supaya Allāh جل جلاله mewujudkan keinginannya,
baik dengan meminta atau dengan merendahkan diri, mengharap, dan takut kepada Allāh جل جلاله. 

Berdo’a dengan makna di atas adalah ibadah.



Berkata An-Nu’mān Ibnu Basyīrin raḍiyallāhu ʿanhu, “Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:

الدعاء هو العبادة

 “Do’a adalah ibadah”

 Kemudian Beliau صلى الله عليه وسلم membaca ayat:

رِيندَاخ نَّمهدْخُلُونَ جيس ادَتبع نونَ عبِرَتسي إِنَّ الَّذِين ۚ مَل تَجِبأَس ونادْع مقَالَ رَبو

 “Dan Rabb kalian telah berkata, ‘Berdo’alah kalian kepada-Ku, niscaya Aku akan mengabulkan kalian. Sesungguhnya orang-

orang yang sombong dari beribadah kepada-Ku, mereka akan masuk ke dalam neraka jahanam dalam keadaan terhina’.”

(Surah Ghāfir: 60)

 (HR. Abū Dāwūd, Tirmidzi, Nasāi, Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani raḥimahullāh).

 Dan makna “beribadah kepada-Ku” pada ayat ini adalah “berdo’a kepada-Ku.”

Apabila do’a adalah ibadah yang merupakan hak Allāh جل جلاله semata, maka berdo’a kepada selain Allāh جل جلاله dengan merendahkan
diri di hadapannya, mengharap, dan juga takut kepadanya, sebagaimana ketika dia mengharap dan takut kepada Allāh جل جلاله,

adalah termasuk syirik besar.

Dan termasuk jenis do’a adalah:

1.    Istighātsah (meminta dilepaskan dari kesusahan)

2.    Isti’ādzah (meminta perlindungan)

3.    Isti’ānah (meminta pertolongan)

 Apabila di dalamnya ada perendahan diri, pengharapan, dan takut, maka ini adalah ibadah yang hanya boleh diserahkan
kepada Allāh جل جلاله semata. Namun perlu kita ketahui bahwasanya boleh seseorang beristighātsah, beristi’ādzah, atau
beristi’ānah kepada makhluk dengan 4 syarat berikut:

1.    Makhluk tersebut masih hidup.

2.    Dia berada di depan kita atau bisa mendengar ucapan kita.

3.    Dia mampu sebagai makhluk untuk melakukannya.

4.    Makhluk tersebut diyakini hanya sebagai sebab sehingga tidak boleh bertawakkal kepada sebab tersebut, akan tetapi
bertawakkal kepada Allāh جل جلاله yang menciptakan sebab tersebut.

 Orang yang beristighātsah, beristi’ādzah, atau beristi’ānah kepada orang yang sudah mati atau kepada orang yang masih
hidup akan tetapi tidak berada di depan kita, atau tidak mendengar ucapan kita, atau meminta kepada makhluk perkara
yang tidak mungkin bisa melakukannya kecuali oleh Allāh جل جلاله, maka ini termasuk syirik besar.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada pertemuan kali ini semoga menjadi ilmu yang bermanfaat
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